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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1   Kesimpulan 
Beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari analisis dan pembahasan 
adalah sebagai berikut:  
1. Dari sejumlah metode peramalan yang digunakan dalam peramalan 
terhadap volume ekspor perikanan untuk kelompok komoditi 302, metode 
WFTS dengan algoritma Cheng menunjukkan kinerja terbaik mengungguli 
metode peramalan lainnya dengan nilai MAPE sebesar 26,34 %. Dengan 
kata lain, metode peramalan WFTS merupakan metode peramalan yang 
paling mendekati nilai aktual dari volume ekspor perikanan. Namun 
demikian, nilai MAPE masih berada pada rentang diatas 10 %.  
2. Dari sejumlah metode peramalan yang digunakan dalam peramalan 
terhadap volume ekspor perikanan untuk kelompok komoditi 303, metode 
hibrida ARIMA-NN menunjukkan kinerja terbaik mengungguli metode 
peramalan lainnya dengan nilai MAPE sebesar 21,50 %. Dengan kata lain, 
metode peramalan WFTS merupakan metode peramalan yang paling 
mendekati nilai aktual dari volume ekspor perikanan. Namun demikian, 
nilai MAPE masih berada pada rentang diatas 10 %.  
3. Dari sejumlah metode peramalan yang digunakan dalam peramalan 
terhadap volume ekspor perikanan untuk kelompok komoditi 302, metode 
WFTS dengan algoritma Cheng menunjukkan kinerja terbaik mengungguli 
metode peramalan lainnya dengan nilai MAPE sebesar 9,41 %. Dengan 
kata lain, metode peramalan WFTS merupakan metode peramalan yang 
paling mendekati nilai aktual dari volume ekspor perikanan.  
 
5.2   Saran 
Berdasarkan hal-hal yang telah disimpulkan diatas, terdapat beberapa hal 
yang dapat disarankan bagi pengembangan penelitian selanjutnya, antara lain: 
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1. Penelitian ini menggunakan tiga metode yakni ARIMA, Neural Network 
(terdiri atas FFNN dan Hibrida ARIMA-NN), serta WFTS (menurut 
algoritma Chen, Yu, Lee, dan Cheng). Pengembangan terhadap penelitian 
ini dapat dilakukan dengan mengkombinasikan metode NN dengan WFTS 
ataupun dengan metode peramalan lainnya. 
2. Untuk meningkatkan kualitas dan kinerja hasil peramalan, penelitian 
selanjutnya diharapkan dapat melibatkan faktor lain yang diduga 
mempengaruhi volume ekspor perikanan, misalnya produksi perikanan 
Indonesia per bulan.  
 
 
